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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Translitcrasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tcrtanggaf 22 Januari 1988 Nomor :

157/1987 dan 0593b/1987
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah Agama yang universal kaitannya dengan masalah tanah, Allah

SWT, telah berfirman bahwa bumi ini diciptakan untuk kehidupan segenap mahluk
vang hidup di dalamnya, firman Allah :

"N ey oY

Magaor 2,8 3 U oS Gl sl g

Berdasarkan ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tanah adalah

merupakan harta benda yang diciptakan untuk mahluk-Nya, agar dapat diambil

mantaat dan menggarapnya untuk kescjahteraan umat manusia serta tidak menyia-

nyiakannya.

Diangkatnya manusia sebagai khalifah Allah, berarti manusia wajib

memelihara dan mengelola serta melaksanakan perintah-perintah-Nya. Perintah-

perintah itu untuk kebaikan manusia itu sendiri dan merupakan akses yang timbul

skibat kebinalan naluri-naluri yang terdapat dalam diri manusia, dalam hal ini ialah

naluri ingin memiliki (Garizah Hubb at Tamalluk).”

" Al-Rahman (55) : 10.

D Al-Bagarah (2) : 29.

 Tahir Abdul Muhsin Sulaiman, Menanggulangi Krisis Ekonomi Secara Islam, Alih Bhs.
Umar Sitanggal, (Bandung : Al-Ma’arif, 1985), him 85.



Dalam beberapa ayat al-Qur’un terdapat penegasan bahwa pemilik bumi dan
sagala isinya (termasuk tanah) adalah Allah SWT, sedangkan manusia hanya diberi
kuasa untuk memanfaatkannya atau sebagai pemilik sementara saja.

Berdasarkan atas hakikat bahwa scgala sesuatu yang ada di langit dan di bumi
adalah ciptaan Allah SWT, Oleh karena itu, secara hakikat pula bahwa Allah jugalah
pemilik mutlak atas segala ciptaanNya. Manusia hanya diberi wewenang untuk
mengelola yang ada di bawah kekuasaannya dan akan dimintai pertanggungjawaban
atas pengelolaannya itu.”

Tetapi manusia itu sangat membutuhkan tanah untuk berproduksi bahan-
bahan keperluan kelangsungan hidupnya, akan tetapi sangat disayangkan bahwa
manusia itu herapkali menjadi perusak dan pelumpuh dari kemampuan tanah
tersebut, scpernti misalnya :

a) Membuka lahan-lahan pertaman baru dan setelah tanah tidak subur mereka
segera berpindah dan menelantarkan lahan-lahan tersebut (shifting cultivation:
pola pertamian yang berpindah-pindah setiap tahun).

b) Penebangan hutan-hutan dengan sesuka hatinya untuk mencukupi kebutuhan
bahan-bahan bangunan dan kayu bakar, yang berakibat tanah menjadi gundul.

c) Penggalian-penggalian tanah liat dari lahan-lahan pesawahan/pertanian sebagai
bahan baku pembuatan bata merah, genteng, pipa-pipa saluran air dan barang-
barang keramik perabot rumah tangga (gerabah) yang sudah pasti akan merusak

lahan olah pertanian.

Y Ahmad A zhar Buayir, Refleksi Atay Persoalan Keislaman, (Bandung : Mizan, 1996), him.
199



d) Demikian pula tentang penggalian-penggalian pasir untuk keperluan bahan
bangunan.”’

Karena itu alangkah tepatnyn UUI 1945 dengan pasal 33 ayal (3) nya yang
merupakan ketentuan/hukum dasar bagy pendayagunaan tanah oleh seluruh rakyat
Indonesia bagi kepentingan hidupnya.

“Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh
Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarmya kemakmuran rakyat™.

Arti menguasai dalam hal ini bukan berarti menghilangkan hak-hak
pemilikan atas tanah bagi tiap warga negara Indonesia, melainkan menguasai dalam
arti mengatur dan mengawasi sedemikian rupa dalam tiap-tiap pendayagunaan tanah-
tanah terscbut agar pemilik tanah atau pemegang hak-hak lainnya (hak pakai, hak
guna usaha, pcnycwa).

a) tdak melukukan kerusakan-kerusakan atas tanah

b) tidak menclantarkan tanah

¢) tidak melakukan pemerasan-pemerasan atas tanah atau pendayagunaan
(exploitation) yang melebihi batas

d) tidak menjadikan tanah sebagai alat untuk pemerasan keringat dan pemerasan
lainnya terhadap orang lain,”

Tanah bengkok merupakan sebidang tanah atau tegal milik desa yang

disediakan untuk kepala desa sebagai gajinya.”

NG Kanasapoetra, R.G. Kantasapoetra, A.G. Kartasapoetra, A. Setiady, Hukum lanah
(.Iaminar:s UUPA bagi Keberhasilan Pendayagunaan Tanah), (Jakarta . Rineka cipta, 1991), him. 8.

) Ihid, hlm. 9.

) Peter Salim, Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Balai Pustaka,
1982)



Dan sctiap kepala desa berhak memanfaatkannya dan memetik hasilnya,
kecuali menjualnya.”

Hal tersebut juga sejalan dengan surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Tengah, tanggal 1 Mei 1987 No. 143/11865 yang menyebutkan bahwa tanah
bondo desa yang terdiri dan tanah kas desa, tanah bengkok dan tanah untuk
kepentingan umum merupakan tanah milik desa yang merupakan sumber-sumber
pendapatan dan kekayanan desa yang bersangkutan yang harus dimanfaatkan
sepenuhnya untuk penyclenggaraan dan pembangunan desa. Dan tanah bengkokpun
diatur dalam /ndang-undang Pokok Agraria (UUPA), No. 5. Tahun 1960, dalam
UUPA tahun 1960 tannh bengkok belum diatur status pemilikan dan pemberian
haknya, namun lembaga tanah bengkok ini dibenarkan keberadaannya oleh UUPA
dan peraturan pemerintah lainnya.

esa Ngadirejo Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang, adalah termasuk
desa yang kepala desanya memantaatkan tanah bengkok seluas 5 hektar, yang berupa
sawah, tanah kering, serta ada sebagian tanah yang dimanfaatkan dengan membuat
batu-bata, dan pembuatan batu-bata tersebut dimulai pada periode 1990-sampai
sckarang (kepala desa sckarang). Pada mulanya tanah tersebut merupakan tanah yang
kosong dan kering, kemudian dimanfaatkan untuk membuat batu bata.

Dalam pembuatan batu-bata tersebut tentunya membutuhkan penggalian
secara terus-menerus dan mengurangi jumlah semula, serta akan merusak lahan olah

pertanian,

¥ Dokumen Wewenang Jabatan kepala desa.



Dan yang perlu diperhatikan lagi bahwa hal tersebut bisa menimbulkan
kerugian terutama bagi kepala desa berikutnya, karena tanah tersebut hanya menjadi
milik sementura, dalam artian kepala desa berhak memanfwtkamya saja tanpa
memilikinya dan harus dikembalikan dalam keadaan seperti semula yaitu dapat
dimanfaatkan atau produktif. Jadi niat awal untuk memproduktifkan tanah demi
kemaslahatan, namun justru kemudharatan yang didapat.

Melihat kondisi di atas penyusun melihat ada kelemahan dalam pemanfaatan
tanah bengkok Desa Ngadircjo Salaman Magelang yaitu pengeksploitasian tanah
yang berlebihan serta milk manfaat dimana barang yang dimanfaatkan telah rusak

dalam antrian tidak produktif lagi.

B. Pokok Masalah
Duan latar balahang masalah di atas, dapat diambil pokok masalah scbagai
benkut :

| Bagaimanu kedudukan tanah bengkok dalam UUPA tahun 1960 ?

| 2]

Bagaimanas pandangan Hukum Islam terhadap pemanfaatan tanah bengkok Desa

Ngadirejo Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang ?

~

. Tujuan dan Kegunaan
I. Untuk mengetahui kedudukan tanah bengkok dalam UUPA tahun 1960.
2. Tuuan diluksanakan penelitian ini adalah untuk niendeskripsikan dan
menganalisis terhadap pemanfoatan tanah bengkok Desa Ngadirejo Salaman

Magelang ditinjau dari Hukum Islam.



Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

I. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam pengembangan IImu
Pengetahuun khususnya di bidang muamalat yang selalu berkembang sesuai
dengan kondisi yang menuntut untuk dinamis,

2 Penclitian ini diharapkan dapat menjadi sumbang fikir dalam menentukan apakah
pemanfaatan tanah bengkok Desa Ngadirejo sesuai dengan Hukum Islam atau
udak.

3. Penelitian ini diharapkan menjadi  pertimbangan bagi para pihak yang

menafaatkan tanah bengkok.

D. Telash Pustaka

Pembahasan tentang persoalan tanah bengkok dalam literatur umum maupun
Ieratur keislaman dapat dikatakan tidak begitu banyak.

Setelah dilakukan telaah pustaka dari beberapa sumber yang ada, ternyata
tidak ditemukan adanya Karya ilmiyah atau skipsi yang mengkaji tinjauan hukum
Islam terhadap pemanfaatan tanah bengkok di Desa Ngadirejo Salaman Magelang,
scjauh 1ni penyusun hanya menemukan buku-buku dan literatur yang membahas
persoalan tanah bengkok tetapi hanya sccara umum. Ada beberapa skripsi yang
membahas tentang tanuh bengkok, tetapi skripsi tersebut mengkaji dari berbagai
sudut yang berbeda. Seperti skripsi Hartini mahasiswa Fakultas Hukum UGM tahun
1997 yang membahas tentang penggunaan eks tanah bengkok sctelah peralihan
sistem pemerintahan desa menjadi pemerintahan kelurahan studi kasus di Kabupaten

Daerah Tingkat Il Wonogiri, juga skripsi Widiwijayanti mahasiswa Fakultas Hukum



UGM 1995 yang membahas tentang kasus tanah bengkok setelah berlakunya UU No.
$ tahun 1960 di Kabupaten Daerah Tingkat I Semarang. Jadi sejauh yang penyusun
ketahui, belum ada yang melakukan penelitian tentang pemanfaatan tanah bengkok
di Desa Ngadirejo Salaman Magelang ditinjau dari hukum Islam. .

Dan dari hasil penelusuran pustaka dapat penyusun jabarkan kajian tentang
tanah bengkok . diantaranya adalah Iman Sudiyat dalam bukunya Hukum Adat Sketsa
Asas, menyntukan bahwa hak perorangan ialah suatu hak yang diberikan kepada
warga desa ataupun orang luar atas scbidang tanah yang berada di wilayah hak purba
persekutuan hukum yang bersangkutan, dan yang termasuk hak perorangan adalah
hak imbalan jubatan.

I. Hak Imbalan Jabatan ialah hak scorang pamong desa atas tanah jabatan yang
ditunjuk untuknya dan yang berarti bahwa ia boleh menikmati hasil dani tanah itu
selama 1 memegang jabatannva Jadi 1a hanya berhak menikmati hasilnya tanpa

memiliki tanah tersebut.

(39

Maksud pemberian hak itu ialah untuk menjamin penghasilan para pejabat
tersebut. 1si hak itu ialah pcjabat yang bersangkutan boleh mengerjakan tanah
jabatan itu atau menycwakannya kepada orang lain, tetapi tidak bolch menjyal
atau menggadaikannya. Jadi kalau ia diberhentikan dari jabatannya, tanah yang
bersangkutan kembali kepada hak purba desanya atau tegasnya berpindah
ketangan pejabat yang menggantinya.” Jadi dapat dikatakan bahwa tanah
tersebut adalah hanya hak milik sementara dimana kepala desa hanya berhak

mermanlaatkannya atau disebut dengan milik manfaat.

? man Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, (Yogyakarta : Liberty, 1981), him. 16



Menurut Ter Haar dalam bukunya Asas-asas dan Susunan Hukum Adat,
dikatakan bahwa tanah jabatan itu di wilayah Batak disebut “Sabana Bolak”, di
Sulawesi Selatan “Galung Arajang”, di Ambon “Dusun Dati Raja”, di Bali “Bukti”,
dan di Jawa disebut dengan “Tanah Bengkok”.'”

Perlu pula dikemukakan bahwa lembaga pemilikan tanah di desa dapat
dibedakan ke dalam : Pemilikan oleh penduduk perorangan dan pemilikan oleh desa.
Pemilikan tanash oleh penduduk perorangan, misalnya: Tanah yasan dan tanah
pekulen. Tanah desa, misalnya: Tanah soksara (Tanah untuk orang miskin), Tanah
bengkok/Lungguh (imbulun pamong desa), pengarem-arem (dana pensiun paming
desa) dan kas desa (pembiayaan desa), status tanah desa ini menyiratkan hubungan
antara petani dengan desa sebagai pemilik tanah.'”

Dalam literatur keislaman, seperti Abbas Mahimud Aqqgad, dalam bukunya
hecagungan Umar bin Khattab, menjelashan bahwa Umar memberikan imbaian gap
vang sclayaknva kcpada para gubernur di seluruh wilayah sesuai dengan kondisi
dacruhnya musing-masing, dan pemberian gaji tersebut tidak dengan tanah
melainkan dengan uang. '

Akan tetapi dalam bukunya Yusuf Qardlowi yaitu Norma dan Etika Ekonom:
Islam, dijelaskan bahwa Nabi dan Khulafaurrasyiddin memberikan sebidang tanah

kepada orang yang berjasa melaksanakan tugas kenegaraan. Di satu segi, hal itu

') Ter Vaar, Asas-asas dan Susurxin Hukum Adat, (Yogyakarta : Liberty, 1981), him. 17.

" Muhammad Busar, Pengantar Hikum Addat, (Jakarta : Ichtiar,1961), him. 60.

D Abbus Mahmud Aqgqad, Keagungun (mar Rin Khattah, (Solo : Pustaka Mantig, 1993),
him 192




adalah upalvbonus, dan di segi lain, ia memberikan sugesti bagi pemilik tanah untuk
memakmurkan tanah itu."”

Dari penelusuran pustaka di atas, maka dapat terlihat bahwa tanah bengkok
adalah merupakan tanah jabatan, yaitu tanah yang berhak dimanfaatkan selama
memegany jabatan dan tidak punya hak milik. Jadi hanya tanah milik sementara yang
tentunya ada hatasan penggunaannya, dengan tanpa mengeksploitasi tanah tersebut,
atau membuat rusak barang yang dimanfaakan, karena dalam hal ini tanah tersebul
merupakan milk manfaat bukan milik sempurna atau milk mutlak.

Dan dalam buku Khutbah dan Pesan Umar bin Khattab karangan Muhammad
Ahamad Asyir dijelaskan bahwa Umar r.a. berpesan jangan merusak permukaan
tanah, karena lemaknya (kesuburannya) ada di sana.'”

Dan dari penclusuran penyusun selama ini, belum ada studi orang lain yang

membahas tentang pemantaatan tanah bengkok Desa Ngadirejo Salaman Magelang.

E. Kerangks Teoretik
UUPA No. §, tahun 1960, berlaku scjak 24 September 1960. Pada pokoknya
tujuan UUPA i adalah :
| Meletakkan dasar-dasar bagi penyusunan hak agraria nasional, yang akan
merupakon alat untuk mewujudkan kemakmuran, kebahagiaan, dan keadilan bagt
ncgara dan rakyat, terutama rakyat tani dan dalam rangka masyarakat adil dan

makmur.

1 Yusut Qardhawi, Norma dan Ftika Fkonom lslam, (Jakarta : Gema lInsani Press, 1997),
him. 123.

' Muhaminad Ahmad Asyur, Khuthah dan Pesan Umar bin Khattab, (Jakarta : Pustaka
Firdaus,1997), him 179
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tJ

Meletakkan dasar-dasar untuk mengadakan kesatuan dan kesederhanaan dalam

hukum pertanahan.

3. Meletakkan dasar-dasar untuk mengadakan kesatuan hukum mengenai hak-hak
atas tanah bagi rakyat seluruhnya.

Karena itu dengan berlakunya UUPA sejak tahun 1960, maka hak-hak atas
tanah menurut hukum adat seperti tanah bengkok dan tanah-tanah sejenis dengan itu
disesuaikan dengan pola penggunaan dan hak atas tanah menurut UUPA.

Dalam UUPA pasal 16 ayat 1 ditentukan hak-hak atas tanah tersebut yaitu .

I Hak milik

2 Hak guna usaha

3. Hak guna bangunan
4. Hak pakai

S Hak sewa

6 Hak membuka tanah
7. Hak memungut hasil

Dalam kaitannya denngan tanah bengkok dan tanah-tanah yang sejenis
dengan atu, berhubung adanya macam-macam hak atas tanah diatas, maka tanah
bengkok dijadikan hak pakai. Hal ini berkaitan dengan ketentuan-ketentuan pasai 6
yaitu bahwa hak-hak atas tanah yang memberi wewenang sebagaimana atau mirip
dengan hak vang mirip dengan hak yang dimaksud denngan pasal 41 ayat |
dikonversikan menjadi hak pakai sejak berlakunya UUPA. Disana dibenkan contoh
hak-hak yang dikonversikan menjadi hak pakai yaitu Vruchtgebruik, gebruik,

brutkleen, gangguan bauntulk anggaduh, bengkok, lungguh dan pituwas.
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Scbaguimana kita ketahui hak-hak atas tanah mempunyai dua kewenangan
yaitu : right lo disposal dan right to use. Yang dimaksud dengan right to disposal
adalsh bahwa tanah itu dapat dialihkan kepada orang lain aataupun dapat dijadikan
objek hak tanygungan, Untuk “tanah kas desa” dan tanah bengkok atau hak-hak
tanah lain yang sejenis sepatutnyaluh hanya diberikan hak pakai, tanpa ada right to
disposal dan diberikan untuk jangka waktu yang tidak terbatas, sclama
dipeergunakan untuk melaksanakan tugasnya. Yang pada hak pakai hanyalaah right
to use, artinya hak ini hanya boleh dipergunakan ataupun dimanfaatkan.

Dari sim dapat diambil kesimpulan bahwa tanah bengkok tanah Desa
Ngadirejo Salaman Magelang merupakan tanah jabatan yang harus dikembalikan
setelah sclesnt masa jabatannya dan ahun dimanfaatkan lagi oleh kepala desa
berikutnya, Karena kepala desa hanya berhak mengambil manfaat dari suatu benda
atau bisa dikatakan dengan milk mantaat

Milik manfaat adalah pemilikan terhadap manfaat suatu benda. "’

Seluruh ulama sepakat bahwa apabila barang yang dimanfaatkan itu rusak
atau hilang maka pemilikan terhadap mantaat suatu harta akan berakhir. '

Berkaitan dengan kemanfaatan suatu barang btentu saja tidak terlepas dari
kemaslahatan, dan dalam hal ini adalah pemanfaatan tanah bengkok dengan
pengekploitasian tanah harus memperhatikan kemaslahatan, karena tanah tersebut
akan dimanfaatkan lagi olch kepala desa berikutnya.

Islam sangat memperhatikan pelestarian lingkungan hidup. Dalam banyék

ayat al-Qur’an‘dijelaskan betapa pentingnya menjaga kelestarian dan keseimbanngan

159 Abdul Aziz Dahlan, et-al (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta : Ichtiar Van
Hoeve, 1996), hlm 1176.
') 1bid . hlm. 1178.
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lingkungan hidup. Kepada setiap orang diingatkan untuk selalu berbuat kebaikan dan
ajaakan untuk tidaak membuat kerusakan dan malapetaka baik di darat, laut maupim

udara.

S Jany agiidd sl ST Ll 3 ol gh
1.0 g2 1 pilad | glas
Berkaitan dengan pemantaatan tanah bengkok dengan membuat batu bata,
dimana di dalamnya terdapat pengekploitasian tanah yang berakibat tidak
produktifnya tanah, begitupun dalam UU No. 23 tahun 1997 tentang lingkungan
hidup telah dijelaskan bahwa setiap orang mempunyai kewajiban untuk memelihara
kelastarian, mencegah dan menanggulangi lingkungan hidup dari pencemaran dan
kcrusakan, dan kemudian hukuman pidana dan denda tclah ditingkatkan menjadi
sangal tngg dibunding U vang lama Pidana ditingkatkan mular dan penjara tiga
tahun sampa: 15 tahun dan denda mulai dani Rp.100.000.000 sampai Rp.
750 000.000 tergantung bentuk dan macam pelanggarannya. ™
Mcskipun bidang muamalat menyangkut pergaulan hidup yang bersifat
dumiawi tetps mlai-nilas 1badah Wdak dapat dipisahkan. Ini berarti bahwa pergaulan
hidup di dumia akan membawa akibat sampai akhirat. Nilai-nilai Agama dalam
muamalat tercermin dolam adanya Hukum Halal dan Haram atau dengan kata lain
bolch atau tidak boleh. Hal ini scbenamya untuk menghindari agar tidak terdapat
prhak yang merasa dirugikan oleh pihak lain dalam bermuamalat.

' Ar-Rum (30) : (41)
Y'E Gunarwan Suratmo, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan,(Yogyakarta - Gajah
Mada University Press, 2002), hlm. 30.



Landasan Syariat sesungguhnya adalah hukum sekaligus kemaslahatan-
kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di akhirat. Syariat adalah keadilan,
rahmat, kemaslahatan dan sesuatu yang bermanfaat untuk semua. Setiap hal yang
keluar dari garis keadilan menjadi laknat, keluar dari kemaslahatan menjadi perusak,
dan keluar dari kemanfaatan menjadi sesuatu yang tidak berarti apa-apa.'”

Rasyid Ridha mengatakan bahwa maslahah berlaku pada mu’amalah, tidak
pada ibadah, karena ibadah tertentu merupakan syara’ dan tidak mungkin mengetahui
kualitas, kuanitas, massa dan tempatnya kecuali dari syara’.*”

Kemudian ath-Thufi berkata: sesungguhnya maslahah yang kami perlukan
adalah dalam soal mu'amalah, bukan dalam soal ibadah dan scbangsanya. Sebab
ibadash merupakan hak Allah sendiri. Disamping itu, tidak mungkin diketahui
hakikatnya. Scperti tentang tata caranya, waktu dan tempatnya kecuali oleh Allah
sendirt. Karenanya hamba harus mengerjakan sesuai dengan ketentuanNya.”\'

Kadang-kadang nash syari’ah ada yang mendatangkan hukum merealisir
kemaslahatan. Hal ini terdapat pada berbagai peristiwa dan kejadian. Maka hal ini
menunjukkan bahwa kemaslahatan-kemaslahatan tersebut adalah kemaslahatan yang
dibenarkan dalam pandangan Allah.

Demikian juga terdapat nash-nash lain yang berisi hukum-hukum yang
membatalkan ats aps yang dikiranya maslahat, yang terdapat pada berbagai
peristiwa dan kejadian. Maka hal ini menunjukkan bahwa maslahat-maslahat ini

adulah masluhat vang tidak dibenarkan dalam pandangan Allah. Dan ketidakbenaran

' Yusut' Al Qordowi, Hukum zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dan I'ilsafat Zakat
Herdaswrham Al-Owr'an don Hadis, Alih bhs Salman Harun, (Jakarta : Litera Antar Nusa, 1087)
him 7

 Rasyrd Ridha, Majalah al-Manar, (Mesir . 1928), him. 72.

™ Syarmin Syakur, Sumber-sumber !Hukwum Islam, hlm. 199.
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maslahat 1ni bukanlah dari segi keadaannya yang maslahat, tetapi karena ia
merupakan maslahat yang diragukan kebenarannya, atau karena merupakan maslahat
vang dikalahknn oleh maslahat lain yang lebih kuat.

Sememtarn  itu  Hukum Islam  menghendaki  agar  kemaslahatan  dapat
ditegakkan bugr masyarakat pelakunya. Penegakan kemaslahatan yang dimaksud
dalam hal ini tentu memerlukan suatu kaidah atau aturan-aturan yang harus ditaati.
Tanpa adanya kaidah hukum yang mengaturnya sulit dibayangkan terwujudnya suatu
peraturan yang mengantarkan kepada kemaslahatan bersama.

Hal ini sejalan dengan kaidah fighiyah

22) M\Jj\ M‘ C—‘-’g rg;-t
Dengan mengikuti cara pandang, seperti ini maka pemanfaatan tanah bengkok
rpunt harus mengace kepada komasiabaian. Menurui Abdul Wahat Khaliai)
maslahat 1y ada dua macam: pertama, kemaslahatan yang jelas-jelas ditunjukan oleh
nash yang scring discbut dengan Maslahah Mu’tabarah, kedua, yang berdasarkan
kepada petunjuk nash secara langsung, tidak ada pula yang melarangnya, tapi dasar
rengungkanannya adalah kepentingan umum, maka disebut Maslahah Mursalah 2¥
Alas dasar lersebut maka maslahah yang bisa dijadikan dasar penetapan
hukum haruslah mempunyai syarat-syarat:
I. Maslahah 1tu haruslah maslahah hakiki atau sejati bukan hanya berdasarkan

perkiraan saja. Arti hukum yang berdasarkan kemaslahatan itu haruslah benar-

benar dapat membawa kemanfaatan dan menolak kemudharatan. Akan tetapi

2 Abdul Wahab Khallaf, //mu Ushnl ai-Figh, (Kuwait, tn.p, 1997), him, 85,
™ thidd, T, 88,
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kalau sckedar berdasarkan perkiraan saja akan adanya kemanfaatan dengan tidak
mempertimbangkan kemudharatan yang akan timbul, maka hukum yang
semacam itu tidok dibenarkan oleh syari’at.

2 Kemaslahatan itu haruslah kemaslahatan umum bukan kemaslahatan khusus
untukK perorangan. Karena itu haruslah dapat dimanfaatkan oleh orang banyak
atau dapat menolak kemudharatan yang menimpa orang banyak.

Kemaslahatan tidak bertentangan dengan dasar-dasar yang telah digariskan
olch nash dan ijma’. Oleh karena iu tidak dianggap suatu maslahah apabila
bertentangan dengan dasar yang telah ditetapkan dalam syariah.2¥

Maksud dari adanya maslahah mursalah tersebut tidak lain untuk
mewujudkan hemaslahatan manusia yakni menarik manfaat dan menolak mudharat.
Kemaslahatan itu tidak terbatas macamnya atau jumlahnya, akan tetapi mengikuti
dan sesuar dengan perkembangan masvarakat.

Tujuan tersebut hendaknya dicapai melalui taklif, yang pelaksanaannya
tergantung pada pemahaman sumber hukum yang utama, al-Qur’an dan Hadis.
Dalam rangka mewujudkan kemasiahatan di dunia dan akhirat, berdasarkan
penclitian para ahli ushul figh, ada lima unsur pokok yang harus dipelihara dan
diwujudkan, kelima unsur pokok itu adalah agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
Seorang mukailaf akan memperoleh kemaslahatan, manakala ia dapat memelihara

kelima aspek pokok tersebut, sebaliknya ia akan merasakan adanya mafsadat,

manakala ia tidak dapat memelihara kelima unsur tersebut dengan baik.>

¥ Muhtar Yahya dkk, Dasar-dasar Pembinaan Hukum I'igih Islam, (Bandung . Al ma’arif,
1986), him 108,

) Eathurrshman Jamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta : Logos Wacana [lmu, 1997), him
125



Azhar Basyir merinci tujuan hukum Islam itu kepada tiga kelompok besar
yaitu pendidikan pribadi, menegakkan keadilan, memelihara kebaikan hidup.

Islam mendidik pribadi-pribadi agar menjadi sumber kebaikan bagi
masyarakatnya, tidak menjadi sumber keburukan yang akan merugikan orang lain,
Pendididkan pribadi diwujudkan dalam syari’ah ibadah seperti sholat, puasa, zakat
dan haji. Ibadah tersebut disyari‘atkan guna menyucikan jiwa dan sekaligus
memperkokoh hubungan kemasyarakatan.

Islam mengajarkan agar dalam hidup bermasyarakat ditegakkan keadilan dan
ihsan. Keadilun yang harus ditegakkan mencakup keadilan terhadap dini sendin,
headilan hukum, keadilan sosial dan keadilan dunia.

Hukum Islam bertujusn untuk mewujudkan kebaikan hidup yang hakiki.
Semua yang menjadi kepentingan hidup manusia harus diperhatikan. Kepentingan-
kepentingan hidup manusia dapat dibags tiga vaitu kepentingan prnimer atau
kepentingan pokok (al-Dharuriyah), kepentingan sekunder atau yang tidak termasuk
dalam kepentingan pokok (al-Hajiyat) dan kepentingan tertier atau kepentingan
pelengkap, penyempurna (al-Tahsiniyah atau al-Kamaliyah).

Kepentingan pnmer adalah kepentingan-kepentingan yang mutlak dibutuhkan
oleh manusia dalam hidupnya. Kehidupan manusia tidak akan tegang dan akan rusak,
kalau kepentingan-kepentingan itu tidak dilindungi. Yang termasuk kepentingan-
kepentingan primer (al-Dharuriyah) adalah al-Magashid al'-Khamsah atau al-Kulliyat
al-Khamsah, scbugaimana diuraikan di atas.

Kepenungan sckunder adalah  kepentingan-kepentingan yang  diperlukan

dalam kelidupan manusia, agar hidup manusia tidak mengalami kesulitan, yaitu
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kepentingan yang kalau tidak dipenuhi tidak akan merusak kehidupan manusia,
namun akan mendatangkan kesulitan dalam kehidupan mereka.

Kepentingan tertier adalah kepentingan-kepentingan yang apabila tidak
dipenuhi, tidak akan mengakibatkan kesulitan hidup, apalagi akan merusakkannya.

Terpenuhinya tiga kepentingan di atas akan menyempurnakan kehidupan
manusia. Manusia yang bisa memenuhi kepentingan primer, maka kehidupannya
tidak akan mengalami kehancuran. Sedang apabila mereka bisa memenuhi
kepentingan sckunder, kehidupan mereka tidak akan mengalami kesulitan.
Sclanjutnya upabila kepentingan tertier mercka terpenuhi, maka mereka ak;m
mengalami kesempurnaan dalam hidupnya.

Dengun  demikian  kepentingan yang termasuk tertier (al-Tahsiniyah)
menvempurnakan yang sekunder (al-Hajiyat) dan kepentingan sekunder
menvempurnakan - yang  primer  (al-Dharuniyat).  Kepentingan  al-Dharuruyai
merupakan induk tujuan Hukum Islam.*”

Sesungguhnya kemaslahatan manusia itu terus muncul dan berkembang serta
banyak sekali jumlahnya. la tidak berhenti pada suatu batas tertentu. Oleh karena itu,
apabila timbul kemaslahatan yang terdapat pada hukum tertentu yang tdak
ditetapkan oleh Allah dimana didalamnya terdapat suatu petunjuk yang menunjukkan
akan mungkinnya dilakukan qgiyas padanya. Maka maslahat ini menjadi dalil syara’
yang dapat dipakai sebagai dasar suatu hukum. Dan hukum tersebut pada hakikatnya

adalah Hukum Allah.?”

20 Suparman Usman, Hukum Islam, (Jakaria : Gaya Media Pratama, 2001), him. 67-68
. Syariun Syakur, Sumber-sumber Hukum Islam, (Surabaya : al-lhias, 1993), hlm. 188,



Menurut Abdul Wahab Khallaf, mayoritas ulama berpendapat bahwa
maslahat mursalah adalah hujjah syar’iyah yang kepadanya didasarkan hukum.
Penstiwa yang tidak ada ketentuannya dengan nash, ijma’, giyas dan istikhsan,
disyari’atkan supaya ditentuakan hukumnya berdasarkan pertimbangan maslahat
secarn mutlak dan tidak berhenti hukum 2

Jika ditelusuri kembali sejarah pemikiran Hukum Islam kebelakang,
scbenarnya, puda periode yang paling awal, maslahah atau kemaslahatan manusia
sclalu menjadi pertimbangan dalam sctiap pemikiran Hukum Islam, atau bahkan
merupakan sutu-satunya basis (tujuan) pembentukan Hukum Islam itu sendini. Ayat-
ayat al-Qur’an yang diturunkan sebagai respon terhadap situasi dan kondisi dimana
dan Kapan ia diturunkan, pada hakikatnya adalah untuk menegakkan maslahah
tersebut, baik di dunia maupun di akhirat, baik lahir maupun batin. Begitu juga
perraku Rasuiutlah, baik vang tenihami wahvu 1lahr ataupun vang merupakan
itthadnya sendin, baik yang kemudian dibenarkan oleh wahyu ataupun yang
disalahkan olehNya, selalu berdasar masiahah.””

Paling tidak hingga pada masa sahabat, maslahah masih dalam konsepnya
vang cukup scderhana, yaitu untuk mengungkapkan bahwa yang baik itu syah dan
vang sysh harus baik, kemudian mayoritas ulama berpendapat bahwa maslahah
berarti baik, kebaikan, hal-hal yang menyebabkan kebaikan dan yang membawa

kemanfaatan scrta menghilangkan kemudaratan,*”

) Abdul Wahab Khallaf, /imu Ushul Figh, (Mesir : al-* Ala, 1954), him. 93.

) Husen Hamid Hasan, al-Madkhal Lidirasah al-Islami, (Beirut - Dar an-Nahdah al-
“Arabi, 1971), hlm 314-3S.

* Muhammad Khalid Mas’ud, Filsafar Hukum Islam dan Perubahan Sosial, Terjemahan
Yudian W. Asmin_(Surabaya : al-Ihlas, 1995) hlm 154



F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan dan terarah maka penyusun
menggunakan metode penelitian sebagai berikut :
I. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian lapangan (field researcly
dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini mencoba mengungkap
kenyataan-kenyatasn yang ada di lapangan.

Pemahaman terhadap kenyataan yang terjadi di lapangan, termasuk
makna yuny terkandung di dalam kenyataaan tersebut dapat terwujud, apabila
diunghaphan melalui penelitian dengan  menggunakan metode  kualitatif.
Penelition kualitatif, melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks
sehagai suatu keutuhan,’”

Untuk ity penyusun menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber
data langsung yaitu berupa perkataan kepala desa dalam hubungannya dengan
pemanfatanan tanah bengkok.

2. Nifat penclitian

Sifat penelitian ini  adalah deskripsi analitik, penyusun  berusaha

mendapatkan data seteliti mungkin berkenaan dengan masalah yang menjadi

bahan kajian, dan kemudian melakukan analisa terhadap data itu.

i Lexy J Moeloeng, Penclitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda a, 2000), him. 4.
g
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3. Metode pengumpulan data

a.

Obsenvast

Metode ini salah satu cara mengetahui atau melihat secara langsung
fenomena yang diselidiki, metode ini untuk menjaring informasi dengan
menggadakan pengamatan secara teliti terhadap obyek penelitian,

Menurut Sutnisno Hadi, observasi adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.*>

Pengumpulan data  dilaksanakan oleh peneliti sendiri. Peneliti
langsung terjun ke lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang
dibutuhkan berkenaan dengan pemantaatan tanah bengkok. Hal ini ditempuh
agar dapat memahami kenyataan yang terjadi di lapangan sesuai konteksnya.
Karena suatu ciri penelitian naturalistik adalah mengutamakan data langsung,
untuk 1tu penehitt sendiri terjun ke lapangan untuk mengadakan wawancara ™’
Penclin datang ke lokasi penelitian yaitu desa Ngadirejo khususnya Dusun
Ngadiwongso, karena tanah bengkok di dusun tersebut dimanfaatkan dengan
membuat batu bata, kemudian peneliti melihat dan mengamati secara
langsung keadaan atau kondisi tanah Desa Ngadirejo Salaman Magelang.
Wawancara

Yaitu mendapatkan informasi dengan bertanya langsung kepada
responden. Dalam hal ini kepada kepala desa atau mantan kepala desa (yang
pemah memantaatkan tanah bengkok), dan jenis wawancara yang penyusun

gunakan adalah deepth interview yaitu wawancara yang dilakukan secara

*® Suirisno Hadi, Metode Research 11, (Jogjakarta © Andi Offset, 2000), him. 136.

Y Nasution Maak, Penelitian Naturalistk Kualitatif, (Bandung : Tarsito, 1988), him. 9-10
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mendalam tentang  pemanfaatan tanah bengkok. Dalam hal ini peneliti
langsung mengadakan wawancara khususnya dengan Kepala Desa Ngadirejo
Salaman Magelang, yaitu Bapak Nurul Huda dan melakukan kurang lebih 10
kali wawancara, kemudian peneliti juga mewawancarai mantan kepala desa
serta beberapa aparat desa, ditambah dengan sumber data yang ada yaitu
berupa dokumen inventarisasi tanah desa yang menjelaskan keberadaan tanah
bengkok Desa Ngadirejo Salaman Magelang, juga papan monografis untuk
mengctahui keadaan Desa Ngadirejo secara umum,
Pendekatan masalah
Scsuai materi bahan skripsi, dalam tulisan ini dipergunakan pendekatan
normatif, vaitu data-data yang terkumpul, kemudian dihadapkan dengan
ketentuan boleh dan tidaknya menurut hukum syara’, yaitu al-Qur’an, as-Sunnah,
al gma’ dan pendapat-pendapat ulama
Analisis data
Sctelah data terkumpul, selanjutnya data diklasifikasikan dan dianalisis
schingga menghasilkan suatu kesimpulan. Adapun metode yang penyusun
gunakan adalah metode deskriptif, yaitu data-data yang terkumpul dengan
menggambarkan keadaan atau suatu fenomena kata-kata atau kalimat untuk
mengetahut hal-hal yang berhubungan dengan keadaan tertentu.*?
Dengan analisis data induktif yaitu menganalisis data khusus yang
mempunyal  unsur  kesamaan  schingga  dapat  digeneralisasikan  menjadi

kesimpulan umum.

3 Suharsini Arikumo, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktis, (Yogyakarta : Bina Aksara,

t 1), him, 209
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G. Sistematika Pembahasan

Agar diperoleh bentuk tulisan yang baik, mudah dipahami dan dimengerti,
maka secara kronologis pembahasan dibagi dalam bab-bab dan setiap bab dibagi
dalam sub-sub bab.

Diawali dengan Bab 1 yang terdiri dari latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab 11 berisi tentang tinjauan umum tentang milik, yang dibagi menjadi tiga
sub bab dengan perincian sebagai berikut: sub bab pertama, menjelaskan tentang
pengertian dan mmacam-macam milik, sub bab kedua menjelaskan tentang milik
penuh, yang mehiputi penjelasan ciri khusus milik penuh dan cara-cara memperolch
milik penub, sub bab ketiga menjelaskan tentang milik tidak penuh meliputi
ponjelasan malik atas wujud benda dan milik mantaat yaitu cirt khusus mihik mantaat,
cara memperoleh milik manfaat, berarhirnya milik manfaat.

Bab 111, membahas gambaran umum tanah bengkok Desa Ngadirejo Salaman
Magclang yang meliputi sub bab pengertian tanah bengkok, lokasi dan luas tanah
bengkok, sub bab pemanfaatan dan pelaksanaan pembuatan batu-bata terhadap tanah
bengkok.

Bab 1V, berisi tentang kedudukan tanah bengkok Desa Ngadirejo Salaman
Magclang, dalam UUPA tahun 1960, dan\ tinjauan Hukum Islam terhadap
pemanfaatan tanah bengkok Desa Ngadirejo Salaman Magelang.

Bab V. yang berisi penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

Pada bab ini akan dikemukakan tentang kesimpulan penelitian dan saran-
saran,
A. Kesimpulan

t. Bahwasanya tanah bengkok adalah tanah Jjabatan selama kepala desa
memegang jabatan, dan akan berakhir kepemilikannya setelah kepaka desa
lengscr, jadi kepala desa hanya mempunyai hak memantaatkan saja atau yang
disebut milik manfaat dan orang yang memanfaatkannya berkcwajiban
mengembalikannya,  jadi kepala  desa mempunyal  kewajiban
menpembalikannya tentunyva dalam keadaan seperti semula vaity dapat
dimaitaatkan lag).

2 Pemantaaatan tanah bengkok Desa Ngadirejo Kecamatan Salaman Kabupaten
Magclang, dengan membuat batu bata yang didalamnya terdapat unsw
pengehsploitasian tanah sccara lerus-menerus. tidak dibenarkan menuriy
Hukum [slam, karena membuat kerusakan tanah dengan tidak produktifnya
tanah dan juga karena kesuburan tanah tersebut terletak pada permukaan
tanah schingga hal tersebut akan merusak keadaan tanah dan merugikan
pihak pemakai selanjutnya dalam hal ini adalah kepala desa berikutnya yang

mempunyal hak yang sama terhadap tanah tersebut.
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B. Saran-saran

I. Dalam memanfaatkan tanah bengkok banyak cara yang digunakan selain
membuat batu bata, misalnya dengan berkebun, menanam buah-buahan,
sclain bertani, dan hendaklah tidak terpatok pada mata pencaharian penduduk
setempat.

2. Karena gaji kepala desa tergantung bagaimana memanfaatkan tanah bengkok
tersebut, hendaklah lebih bijak dalam memanfaatkannya dan lehib melihat
hepada kemaslahatan karena tanah tersebut bukan milik pribadi, letapi masih
banyak kepala desa berikutnya yang berhak memanfaatkan tanah tersebut.

3. Agar tidak merugikan kepala desa berikutnya, hendaklah dicari tanah lain
yang subur seluas tanah tersebut, atau diadakannya penyuburan tanah dengan
menimbunmya dengan sampah-sampah yang menjadi pupuk kompos sehingga

tanah menjadi subur kembali
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Dan Allah telah meratakan bumi untuk mahlukNya.

Dialah Allah yang menjadikan segal yang ada dibumi untuk
kamu.

Telah lahirlah bencana di darat dan di laut, karena usaha
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mercka
sebagian dari balasan perbuatan yang mereka perbuat,
mudah-mudahan mereka kembali taubat.

Hukum ity mengikuti kemaslahatan yang paling kuat atau
| banyak.

. P BABII L,
Memiliki  sesuatu dan sanggup bertindak secara bebas
terhadapnya

Simpanan manusia atas benda dengan kebebasaan untuk

berbuat apa saja terhadapnya

| Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
| (menjadi) rahmat bagi semesta alam.

| Dan diantara mereka ada yang berdo’a : Ya Tuhan kami,
| berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan !
pchiharalah kami dari siksa neraka. Mereka itulah orang- |
orang yang mendapat bahagian dari apa yang imercka
usahakan, dan Allah sangat cepat perhitungannya.

Allah  menghendaki  kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.

Allah hendak memberikan keringan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah.

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah :@ pada keduanya terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya.

Hai orang-orang yang beriman : Sesungguhnya meminum
khamar (arak), berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi
nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan syaetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan.

Hukum itu berkisar beserta ‘ilatnya/motifnya baik adanya
maupun tidak adanya.

Tidak mungkin perbuatan hukum itu disesuaikan dengan
waktunya. '

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang-orang
yang benar-benar penegak keadilan.
Kemudharatan harus dihilangkan.
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_ | mencegahnya,

Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi,
setelah Allah memperbaikinya.

Dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang
takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat
kerusakan dimuka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya.
Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu
meraja lela dimuka bumi membuat kerusakan,

Dan Allah tidak menyukai oarang-orang yang membuat
kerusakan.

Milik adalah penguasaan terhadap sesuatu dan mencegah
seseorang untuk mentasharufkan kecuali ada syara’ yang
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11.

12.

13.

14.

PEDOMAN WAWANCARA

. Berapa jumlah mantan Kepala Desa Ngadirejo yang masih hidup ?

Apakah tanah bengkok tersebut yang selalu dimanfaatkan oleh setiap kepala desa ?
Apakah tanah bengkok tersebut dimanfaatkan untuk membuat batu-bata atau
lainnya?

Apakah ada perjanjian antara kepala desa sebelumnya dengan kepala desa yang baru
diangkat berkaitan dengan pemanfaatan tanah bengkok ?

Apakah anda benar-benar merasakan pemanfaaatan tanah bengkok tersebut dengan
membuat batu-bata ?

Bagaimana proses pembuatan batu-bata itu sendiri ?

bagaimana keadaan/kondisi struktur tanah bengkok khususnya vang dibuat batu-
bata ?

Dimana lokasi tanah bengkok Desa Ngadirejo ?

Bagaimana aturan tentang tanah bengkok dan ruang lingkupnya ?

Dalam pemanfaatan tanah bengkok tesebut disewakan atau hanya menyuruh orang
untuk mengelolanya ?

Apakah ada pendapatan lain selain dari pemanfaatan tanah bengkok ?

Apakah anda senang dengan pemanfaatan tanah bengkok tersebut dengan membuat
batu-bata ?

Apa yang dilakukan, setelah tanah bengkok tersebut terus menerus dimanfaatkan
membuat batu-bata ?

Apakah mata pencaharian masyarakat khususnya Dusun Ngadiwongso ?



15. Pertanyaan seputar Desa Ngadirejo ?
a. Jumlah Desa
b. Luas Desa

¢. Rincian tanah desa khususnya tanah bengkok

vi
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.................................................................................

Dengan Dosen PSmbimbingy 783 N 2 B L G B B S Al Lol cocinecennes
Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai kelengkapan Ujian Sarjana Fakultas Syari’ah.
Adapun waktunya :1.2J7ung.d15a&%....200. 2., schubungan dengan hal diatas, kami
minta kesediaan Saudara untuk memberikan ijin pelaksanaan Riset tersebut.

Demikian atas bantuan Saudara kami mengucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

embusan disampaikan kepada Yth.
. Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga ( sebagai laporan)
. Tertinggal



PEMERINTAH PROPINS’ DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

SRl A (BAKESLINMAS)
W b c*::'-"- Kepatihan Danurejan Telepon : (0274) 563681, 563231, 562811, Psw. 248 Fax (0274) 519441
Rtk YOGYAKARTA $5213
Nomor Yogyakarta, 1 J
070/1491 3 Juni 2002
Hal : Keterangan Kepada Yth. .
giilbernur Jawa Tengah
SEMARANG

Menunjuk Surat : Dekan Bak, Syaritah JAIN "SUKA" Yogyakarta

Nomor : IN/D8/PP.00/366/2002
Tanggal ' 4 Juni 2002
Perihal

" Ijin Penelitian

Setelah mempelajari rencana penelitian/research design yang diajukan oleh peneliti, maka dapat diberikan
surat keterangan kepada :

Nama . 00M SOFIYATIN

Pekedadh Manasiswa TAIN/ "SURA" Yogyakerta

* 1, Marsda Adisuoipto Y

' Mangadakan penelitian jengan Judul
n A ALFIANT MAAY: YT TTmT ;
MMGPW TERHADAP PEMANPAATAN TiNAT BENGKOX DESs HGADIHEJO

Alamat

Bermaksud

Pembimbing  _ ppg, Abdul Halim M, Hum - Dra. M. Sodia. 8. Sea M. Si
Lokasi *Jateng = ;

Peneliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan imaklum.

Tembusan Kepada Yth, A.n. Gubernur Dacerah Istimewa Yogyukarta
I. Gube:nur Daerah Istimewa Yogyakarta Kepala Badan Kesatuan dan Perlindungan Masyarakat
sebagai laporan. :Uf; :

Bidong Knjicn

2. Ketua BAPPEDA Propinsi DLY. Pz

2o Dekan Fak, Syaritah IAIN. "SUKA" Yk i ' rl _,I,*f\f\zl\-\\_v
@ Yos. { &%/fn.' SROEWONO -
N

P. 7010 155 853




BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. VETERAN NO. 1 A TELPON 8413393, 8313122, 8414205
SEMARANG

SURAT REKOMENDASI
Nomor : o70/YCpa /i1 /2002,

Menunjuk Surat : . Kae Bakeslinmas DIY Nos 070/1491 $81 13 Juni 2002

Mengingat : 1. Surat Menteri Dalam Negeri Nomor : 070 / 2251 tanggal 18
' Juni 1981 perihal Surat Keputusan Dirjen Sosial Politik Nomor
14 Tahun 1981 tentang Surat Pemberitahuan Penelitian.
2. Peraturan Daerah Nomor : 8 tahun 2001 tentang Pembentukan,
Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi
Badan - badan Propinsi Jawa Tengah.

Dengan dasar tersebut di atas memberikan Rekomendasi kepada :

Nama » OOM SORFIYATUN

Pekerjaan i Mahasiswa IAIY SUKA
Alamat * Jle Harsda Adisucipto Yk
Bermaksud mengadakan : penelitian judul

"OTINJ VT HUKUR ISLAM TO.HADAP Poiam PAATANT TUTAE BRTOHOK DESA NOADIRZTO

Penanggung Jawab DRS. ABRDUL HALT 1L iom
Peserta : .

Lokasi : K%b. tagelang

Waktu © 20 Jyni = 20 Apst 2002

Dengan ketentuan sebagai berikut :

I. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

3. Surat Rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang Surat Rekomendasi tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang

berlaku.

Dikeluarkandi . SEMARANG
Pada tanggal : on 101 2000

/\n GUBERNUR JAWA TENGAH

DAN KESBANG DAN LINMAS
lé& )

: nu;uf-nw ANTAR LEMBAGA
c V,‘s\

1S HARIYANTO

nbma NIP: 010217 774

“'ﬂm T




PEVERINTAH KABUPATEN MAGELANG
 KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAK!\T
( KESBANG DAN LINMAS )

JI. Letnan Tukiyat H0.47 Telp. (0293) 789182 KOTA MUNGKID 56511

Kota Mungkid, 16 « 7« 2002

Pt 072/ 579/31 V11 /2002, ' " Kepada
: Biasa (/\/'Fn.Ke:pqlo BAPPEDA
Petuberitahuan tentang | Kabupaten Magelarg

Pelekyonaan Reseorh/ Sy di: ROTA MUNGKID.

l. Daser ¢ Badan Kesbang Linmas Propinsing Jateng.
Normor  : 070/4577/V1/2002,

Tanggal @ 20 Juni 2002,
Tertang : 1jinPenelitian

2. Dergan Horrmat, diberitahukan bahwa kami tidak keberatan atas pelaksanaar
su vL,y/Pemlrhan di vnluyah Kabupaten Magelang yang dilakulan oleh

o !Ja ma * OOM SOFIYATUN.
bk jonn ' Mahasiswa IAIN SUKA,
Coos Ic) mal Jogekrayan 39 Yogyakarta,
a. verangging Jawab ¢ DRS. ABDUL HALIM M.Hunm,
we Lo ko : Desa Ngadirejo Camatan Salamanm,
' 20 Juni ~ 20 Agustus 2002,
Pliiaon rhengadakan Penalitiaon dencan iudul

n TINJAUAN HUKUM ISLAM Tsnﬁwip meruTm TANAH BENGKOK
DESA NGADIREJO SALAMAN MAGELANG "

gbelum melalkukan kegichar - veelebih dahulu  melaporkan kepada Pejabat Pemerirrtah
etermpat uriulc rzndapat petunjuk seperlunya.

\/OJlb ”‘"«‘U cga fata tertib dan meimtaati keterrtuan-ketertuan yang berloku

eieian peidksancan selesal agar meryerahian hagiinya kepada Kantor kesaman Bangsa dan
zelirdurgan Masy arakar,

urat IWI\OU erdasi in dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apebila pemegang Surat
zkorzrisi Hidal ranteatl/ rengi wdahkan peraturan yang berlaku,

Kian oinivi ncnjecdilan perhation quna separlunya,

AnKepala Kantor Kesbang dan

LALS ARl Menada Vi :’:"‘""“ I"whrdungcm Masyaralal
Cspala Vonice Pasbany dan Lirimas ﬂ,_.‘_':\\‘a_:‘ﬁ L .. Kabupaten Mogelang
b facgslang (sbg Laparan) /ﬂ‘%f o __f.\‘_. Kasi HAL
Camat Salaman, ol S "l'; EESHAHG |
. o LDy, DIOKO TIAHYONO
Arsi p \\{‘\\ _/NIP.” 010174135

fu[\&\"" Z



PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

BAPPEDA
Tukiyat Telp.( 0293 ) J. Letnan 788189 Kota Mungkid 56511

Kota Mungkid, 18 Juli 2002

072/146/Bppd/R/2002
1 (satu) lembar. .
Pelaksanaan Research/ Kepada Yth:
Pemberitahuan tentang

Survey Sdr. Camat Salaman

Di.

; GELANG

Menarik Surat Rekomendasi Penelitian Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah ( BAPPEDA ) Kabupaten Magelang , Tanggal
18 Juli 2002 Nomor: 072/146/Bppd/R/2002, dengan hormat kami
beritahukan bahwa dalam wilayah sudara akan dilaksanakan
Penelitian atas nama :

OOM SOFIYATUN
Mahasiswa IAIN SUKA

Dengan  maksud  lujuan sebagaimana tersebut  dalami  sural
rekomendasi Penelitian Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kabupaten Magelang ( terlampir )

Demikian untuk menjadikan periksa dan atas bantuannya kami
ucapkan terima kasih.

An. BUPATI MAGELANG
KEPALA BAPPEDA KABUPATEN
MAGELANG

Ub/ Peneliti

\\\_.‘ & (<3 Fembina |
S crL WP, 500 033 033
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
KANTOR CAMAT SALAMAN

JI. Raya Salaman Km. 15 @&(0293) 335254 Salaman 56162

Salomon, 18 Juli 2002

Nomox s 072/04/01=/2002 Kapoda Yth o
Laypiroa o - Sdrellopale Dosa Ngndicojo

Poxdhol ¢ Liin surved/Penolitian Koos Solosnn
A
i ifgg.ro o

fe Vaser 3 Suwrat izooudssl derd Kopelo BAVCLDA ¥obe inpoliiy: iHouar 3
072/146/3PYD/R3/2002 Tanggal 16 Juli 2002, porilnl sobagnd-
mone loxgebut dnlon polal: gurate

2e Sobogndixul dongiis torrolut ddotary borvaue lid lond Lodrplawr  lopados

Saudox: 8 i

- Glann s OOk, SAYTYASULT
- Paloajsoan $ llnlroionm
—- ¢ dogoehaym 30 NYegrrlearin
~ Do L 8 Drpe DU bl L T
Jawreh
- $ Untul: molalwainizo ponolition aleedpoi ¢

WL AUAT HUD3LG T0ZAL WGl DD LLiginva
Pl A 2 SR RQI Digss MEDENII0 HeA -
Sl Dt ol O GIIRALG TAGIANG v
= falwl ¥ D9un Tgadiec jo, Kooamnbna ol dkule
- _alsbu y 20 Juini ~ 20 Agustuo 2002
3e Danildean wibuiz wonjodilzay porilae den lxuli Wogplrii toriin l;'wih{

K?'-.’Tf-u .:4: I;_ TAN

SALANMAN

Tonbupan 3 dil:dirvin Yapada Yib 8/ ABTOL. 5 Balll:
1e Kopala BAFPuDA Kpbe lingolon . '-'_-51{/- 500 053 674
2 Kopale Bogden Tote Penoriatcho NREEL M
Kabe Iingoloigs
dJeAr iy

I



PEMERINTAHAN DESA NGADIREJO
KECAMATAN SALAMAN
KABUPATEN MAGELANG

EE il

Nomor - 22/DS/07/X/002
Lampiran -

Perihal - Surat Keterangan

Dengan hormat, Bahwasanya saya yang beitanda tangan dibawah ini,
selaku Kepala Desz Ngadirejo menyatakan bahwa saudara

Nama : Oom Sofiyatin

NIM : 97382875

Jurusan . Mu'amalat, [AIIN Sunan Kalijaga
Semester - X1

Benar-benar telah melaksanakan penelitian tentang pemanfaatan tanah
bengkok di Desa Mgadircjo Salaman Magelang, dan tanggai 20 Juni sampai 2¢
Agustus 2002.

Demikian curat keterangan im dibuat agar dapat dumentaatkan denuan
sebwk-batknvn

Ngadirejo, 20 Agustus 2002

< Kepala Desa Ngadirejo




. DESA NGAGJREJO

KECAMATAN SALAMAN
KABUPATEN MAGELANG

Sesala 1:5c00
u

KETERANGAR

_ [ ] _ Acator Desc
..... &l Wompung
L0.7 Batas:Keccmcicn
B Dasc

—_——
Pl)l\.ﬂ. Sungas

[ Aszrio .
_lllu Jelan :Bete
e Tcnze

‘ 2 | Maspe

=1

_ fa — Sekalahce

_ (] w Puskesmcs

_ _ Irigesi

Rezamaton 20, obudur

=T
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Nama
TTL

Alamat Asal

Alamat Yogya

Pendidikan

Naima Ayah
Nama lbu
Jumlah Saudara

urutan anak

CURICULUM VITAE

: Oom Sofiyatin
. Cirebon, 13 Maret 1979

. JI. Kiban no. 104, Rt.Il Rw IlI Batembat Cirebon Barat

Cirebon 45153

. Jl Jogokaryan No 39 Yogyakarta 55143

: - TK Bhayangkari Plered Cirebon lulus thn 1985

- SDN Batembat Cirebon Barat Cirebon lulus thn 1991
- MTSN Arjawinangun Cirebon lulus thn 1994
- MA Ali Maksum Yogyakarta lulus thn 1997
Masuk akuitas Svaii’alh tAIN SUKA Yopvakarta 1997

Sarpadi

. Anipah
g

. rertama
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